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Apakah kita sedang berkembang sebagai manusia,
atau sekedar bergerak lebih cepat tanpa arah?

Teknologi menghadirkan kecepatan, N | it ' Sebuah panduan untuk bertahan hidup
namun seringkali mengikis makna. ' menghadapi arus Al dan ketidakpastian
ekonomi dengan kembali pada akar jati diri.




Investasi
Paling Kejam

e Realita: 16 tahun sekolah, ratusan
juta rupiah habis, namun berakhir
diam dan menganggur.

e |lusi Sistem: Kampus tumbuh lebih
cepat daripada pabrik. Sistem
sengaja mencetak lulusan lebih
banyak daripada lapangan kerja.

e Masalah Utama: Kita dijanjikan
keamanan lewat selembar ijazah,
namun dilepas ke dunia nyata
tanpa pelampung penyelamat.




Musuh Tak Terlihat:
Autisme Sosial

Gejala: Dampak:

Teknologi mendekatkan  Kita terkurung dalam
yang jauh, namun kotak algoritma. Lebih
menjauhkan yang menghargai apa yang
dekat. Muncul sikap ada di layar daripada
‘Bodo Amat’ terhadap manusia yang ada di |
lingkungan sekitar. depan mata.
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“Mau sakit, mau mati, wis karep-
karepmu.” — Hilangnya empati dalam
tatanan sosial baru.




Knowing vs. Being
(Tahu tapi Tidak
Menjadi)

Paradoks Pendidikan: Kita dididik untuk
Knowing (mengetahui) tapi gagal dalam
Being (menjadi).

Contoh Nyata: Anak TK hingga Profesor
tahu tempat sampah fungsinya untuk
sampah, tapi sampah tetap berserakan.

Kesimpulan: Hard Skill (1Q) dikejar
mati-matian, sementara Soft Skill & Life

Skill (Otak Kanan) dibiarkan mati suri.
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Kelaparan
di Lumbung

Mindset Ekonomi:

“Indonesia tidak boleh bilang
ekonomi sulit. Kesulitan ada di
level global, tapi sumber daya
kita melimpah.”
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"Kita tidak menghargai kekayaan
milik sendiri. Kita terpesona
pada branding Barat (e.g.,
Marlboro vs. Kretek/Jamu)."

Solusi:

"Ketahanan nasional dimulai dari
kemandirian pangan dan
apresiasi produk lokal."
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Asupan Otak
Lokal: Nutrisi
" Tanpa Gengsi

Rahasia Kecerdasan: Otak yang kuat tidak Pisang Kepok (Saba Banana)

= butuh makanan impor mahal. A P"-'{':TFF;I

= Superfood Terlupakan: pALLLL a?” v )/ b

e Lamtoro: Kandungan nutrisi tinggi untuk e i = N &
perkembangan otak.

e Pisang Kepok: Gizi terbaik dibanding
pisang kemasan modern.

Beras Lokal (Local Rice)
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Filosofi: Alam sekitar menyediakan apa yang g | i y T T

kita butuhkan untuk bertahan. Fisik yang — BN ‘} RuLY || NUTRITION
kuat melahirkan mental yang tangguh. NS5 T TIT




Benteng Terakhir:
Budi Pekerti

Hierarki Nilai: Di atas Hukum ada
Etika & Moral. Hukum bisa diakali,
tapi Etika adalah benteng hati nurani.

Peringatan: Tanpa Budi Pekerti,
kecerdasan hanya menghasilkan
‘penjahat terpelajar.’

Krisis Saat Ini: Murid memukul guru,
hilangnya adab. Kita harus kembali ke
fondasi dasar pendidikan karakter.




Tut Wuri
Handayani 2.0

Metodologi Baru: Guru bukan lagi
satu-satunya sumber info (Al lebih pintar
menghafal). Guru adalah mentor yang
‘mendorong dari belakang.

Ruang Kreativitas: Berikan ruang untuk
‘Ngawur’ (kreativitas liar). Inovasi lahir
dari keberanian mencoba hal di luar
nalar buku teks.
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Target: Menciptakan Creator, bukan
Memorizer.




Melawan Ilusi Digital ==
(Cl.‘itical Thinking) T

Ancaman Al:

Deepfake dan manipulasi realitas. Kita
tidak lagi bisa percaya 100% pada apa
yang kita lihat dan dengar.

4 Pertanyaan Kiritis (Filsafat Teknologi):
1.Siapa yang membuat?
2.Siapa yang menggunakan?
3.Untuk apa dibuat?
4.Keuntungan apa yang diraih?

Aksi:
Jangan jadi penikmat pasif. Jadilah
pengamat yang skeptis.



Parenting Tanpa
Algoritma

Jebakan:

Orang tua belajar parenting dari potongan
video TikTok (nilai Barat) yang belum tentu
cocok dengan budaya lokal.

Role Model:
Anak meniru apa yang mereka lihat, bukan

apa yang mereka dengar. Orang tua harus
‘Hadir”, bukan sekedar ‘Ada’.

Strategi:
Kurangi Screen Time, perbanyak Face Time.
Kembalikan diskusi meja makan.




Kekuatan Pilot Project
(11 Orang Biasa)

Studi Kasus:

Mengubah perusahaan hampir bangkrut
menjadi untung miliaran hanya dengan 11
pekerja tak berpendidikan (Buruh Harian).

Kunci Sukses:

Pendekatan Humanis & Soft Skill. “Lebih
gampang memintarkan orang bodoh daripada
membenahi orang pintar yang keblinger.”

Aksi:

Jangan tunggu sistem berubah. Buatlah Pilot
Project perubahan di lingkungan terkecilmu
sendiri.




Jangan Menjadi Telur
Kosong

Metafora:

Al hanyalah cangkang/alat. Jika manusianya
“kosong” (tanpa nilai & spirit),

alat secanggih apapun tidak akan memberi
solusi.

Pelemahan Kapasitas:

Ketergantungan pada Al membuat otak kita
tumpul. Kita kehilangan proses, hanya
mengejar hasil instan.

Tugas Kita:
Mengisi ‘Telur’ tersebut dengan karakter,
agama, dan budaya.




Teknologi boleh mempercepat langkah,
tetapi Manusialah yang menentukan arah.

Hope for the best, Prepare for the worst. _'ﬁ': 5
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Mari bangun kembali mental bangsa. &= 4 e

Mulai dari diri sendiri, mulai dari piring makan =
kita, mulai dari keluarga kita. '




